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PERANAN IBU PANTI ASUHAN
PADA PELAKSANAAN PENDIDIKAN DALAM KELUARGA
UNTUK MEMBINA PERILAKU ANAK

Oleh Syahril Yusuf*

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh QS. Al Ma’un ayat 1 — 3. Permasalahannya adalah timbulnya kesan dalam masyarakat
awam bahwa pendidikan dalam keluarga Panti Asuhan kurang berjalan scbagaimana mestinya, dan scjauh mana peranan
ibu Panti Asuhan itu sebagai [bu pengganti. Penelitian in1 menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan naturalistik.
Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan
Ibu Panti Asuhan sangat penting untuk melaksanakan pendidikan dalam keluarga panti dalam usaha membina perilaku
anak asuh dengan berbagai cara dan usaha, yang sebagian besar berlaku juga dalam keluarga pada umumnya.

Kata Kunci: Peran Ibu, Pendidikan

A. PENDAHULUAN

Tujuan dan perhatian dari pembangunan
nasional  adalah  untuk  mewujudkan
masyarakat Indonesia adil dan makmur yang
merata di segala sendi kehidupan negara.
Keadaan tersebut dapat dicapai bila seluruh
warga masyarakat mampu berpartisipasi
dalam proses pembangunan di segala bidang
termasuk salah satunya adalah pembangunan
di bidang kesejahteraan, terutama anak-anak.
khususnya anak-anak yang terlantar karena
yatim piatu dan sebagainya.

Allah  memperingatkan kita semua
sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-
Ma’un yang artinya sebagai berikut:
“Tahukah kamu (orang) vang mendustakan
agama itulah orang yang menghardik anak
vatim, dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin” (Q. 107: 1 — 3).

Kita juga tidak akan menutup mata
bahwa masih banyak orang yang hidup dalam
garis kemiskinan. Kenyataan menunjukkan,
masih terdapat sejumlah anak- anak terlantar
vang disebabkan oleh ketidakmampuan dari
orang tua.

Anak  terlantar  pada umumnya
mempunyai keluarga yang berada di
lingkungan yang biasanya keluarganya adalah
keluarga dari golongan yang kurang mampu
secara materi. Selain itu. juga ada anak-anak
terlantar karena tidak mempunyai keluarga
(yatim piatu dan sebagainya).

B. KAJIAN PUSTAKA

Dalam UUD 1945 Pasal 34 menyatakan
bahwa: “Anak-anak terlantar dipelihara oleh
negara”. Artinya pemerintah mempunyai
tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan
pembinaan anak-anak terlantar dan anak
jalanan. Oleh karena itu untuk membantu
mereka yang belum  beruntung ini
pemerintah bekerja sama dengan departemen
sosial atau instansi terkait mendirikan panti-
panti asvhan. Panti-panti asuhan  ini
dibedakan sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Salah satunya adalah Panti Sosial
Asuhan Anak (Panti Asuhan Anak).

Panti  merupakan  lembaga  yang
menyelenggarakan pendidikan keluarga yang
menanamkan nilai-nilai agama, disipiin dan
sosialisasi sesama anak di dalam panti.
Namun dalam pola pikir masyarakat awam
yang berkembang saat ini ada kesan bahwa
pendidikan dalam keluarga bagi anak-anak di
dalam panti asuhan kurang berjalan
sebagaimana mestinva. tak ubahnya hanya
pindah tempat tidur dan makan saja, dan
tinggal di panti asuhan karena keterpaksaan
vang disecbabkan oleh kemiskinan dan
keterlantaran.

Adanya pelayanan kesejahteraan sosial
bagi anak terlantar vang dilaksanakan dalam
Panti Sosial Asuhan Anak bermaksud
memberikan  kesempatan kepada  anak
terlantar agar dapat mengembangkan potensi,
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pribadi, serta kemampuanya, secara wajar.
Oleh karena itu panti asuhan harus
dikoordinir oleh seseorang yang kompeten.
yang dalam hal ini adalah ibu panti asuhan
atau disebut juga ibu asuh. Anak asuhan
dalam panti mendapat pembinaan perilaku
layaknya seperti asuhan (kasih sayang)
seorang ibu selaku orang tua dalam keluarga
ymumnya.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah
di atas, diajukan rumusan masalah sebagai
berikut “ Sejauh mana peran Ibu Asuh di
Panti asuhan dapat merealisasikan pendidikan
dalam keluarga sebagai ibu pengganti untuk
membina perilaku anak?”

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode diskriptif dengan
menggunakan pendckatan naturalistik.
Pendekatan naturalistik dipilih dengan alasan
data tentang gejala-gejala yang akan
diperoleh dari lapangan lebih banyak
menyangkut perbuatan dan kata-kata dari
responden yang sedapat mungkin tidak
dipengaruhi dari luar sehingga bersifat alami
atau apa adanya. Subino Hadisubroto (1988
2)  berpendapat bahwa  “data  yang
dikumpuikan melalui penelitian kualitatif]
lebih berupa kata-kata daripada angka-
angka”.

Tidak semua data dapat diperoieh dengan
hanya mengandalkan metode observasi
karena pada dasarnya observasi juga
mengandung beberapa kelemahan. Untuk
mengantisipasi  kelemahan tersebut dan
sekaligus untuk memperkuat data yang
diperoleh melalui teknik observasi, peneliti
juga melakukan wawancara dengan Iebih
menckankan pada bentuk wawancara terbuka
(tidak terstruktur) sehingga diharapkan data

dapat dikumpuikan sebanyak mungkin,

terfokus dan memiliki makna. Peneliti
mencoba menelusuri pikiran dan perasaan
responden yakni dengan cara
menginterpretasikan apa yang dikatakan
dengan apa yang diperbuat mercka. Menurut
Nasution (1988 ; 73) “dengan teknik ini
terkandung maksud untuk mengetahui apa
vang ada dalam pikiran dan hati responden”
dalam hal ini adalah ibu asuh dan anak asuh

yang berada di panti asuhan serta warga
masayarakat yang diambil secara acak.

Analisis data dilakukan dengan menclaah
seluruh data yang ada, dari wawancara,
observasi, studi literatur yang direkam dan
ditulis dalam catatan lapangan. dokumentasi
pribadi, dan dokumentasi resmi. Selanjutnya
data-data tersebut dilakukan reduksi dengan
membuat abstraksi, kemudian dari abstraksi
dilanjutkan dengan menyusunnya dalam
satuan-satuan. Satuan-satuan tersebut
dikategorikan dan diperiksa keabsahan data
dan penatsiran data.

Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan
“Kasith Ibu” Kota Bengkulu. Subjek
penclitian adalah | orang Ibu asuh dan 390
orang anak asuh.

D. HASIL DAN
PENELITIAN

PENBAHASAN

Perkembangan pada usia antara tiga-
enam tahun adalah perkembangan sikap
sosialnya. Konsep perkembangan sosial
mengacu pada prilaku anak dalam hubungan
dengan lingkungan sosial untuk mandirt dan
dapat berinteraksi atau menjadi manusia
sosial. Interaksi adalah komunikasi dengan
manusia  fain, suatu  hubungan  vyang
menimbulkan ~ perasaan  sosial  yang
mendekatkan  individu  dengan  sesama
manusia, perasaan hidup bermasyarakat
seperti tolong-menolong saling memberi dan
menerima, simpati dan empati, rasa setia
kawan dan sebagainya.

Melalui proses interaksi sosial tersebut
seorang anak akan memperoleh pengetahuan,
nilai- nilai sikap dan perilaku-perilaku
penting yang diperlukan dalam partisipasinya
di masyarakat kelak. yang dikenal juga
dengan sosialisasi. Hal ini sesnai dengan
pendapat Zanden (1986) bahwa kita terlahir
bukan sebagai manusia. dan baru akan
menjadi manusia hanya jika melalui proses
interaksi dengan orang lain. Artinya
sosialisasi merupakan suatu cara untuk
membuat seseorang menjadi mausia (Aumnarn)
atau uniuk menjadi makhiuk sosial yang
sesungguhnya (social human being)

Pengaruh paling besar selama
perkembangan anak pada lima tahun pertama
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terjadi dalam keluarga. Orang tua, khususnya
ibu mempunyai peranan penting dalam
membentuk pribadi anak. Walaupun kualitas
kodrati dan kemauan anak akan ikut
menentukan  proses  perkembangannya,
kepribadian orang tua besar pengaruhnya
pada pembentukan pribadi anak.

Hasil penelitian yang dilakukan Rohner,
dkk (1986) di Amerika menunjukkan bahwa
seorang ibu yang memperlakukan anaknya
dengan kasar, baik fisik maupun verbal akan
menghasilkan pribadi anak yang cenderung
kasar setelah ia dewasa. Sampai saat ini,
keluarga masih tetap merupakan bagian
terpenting dari jaringan sosial anak sekaligus
scbagai lingkungan pertama anak untuk
memperoleh pengalaman sosial dini, yang
berperan  penting dalam  menentukan
hubungan sosial di masa depan.

Keluarga telah kita kenali sebagai salah
satu wahana yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Orang tua sebagai
pendidik  sckaligus scbagai penanggung
Jjawab seharusnya menyediakan dan mengatur
sarana dan kondisi belajar anak sebagai
subyek didik yang memiliki potensi untuk
berkembang.  Dalam  keluarga,  anak
sewajarnya memperoleh berbagai
keterampilan,  pembinaan  sikap  dan
pengetahuan dasar agar kehidupan masa
depannya lebih terjamin. Namun gejala yang
menonjol “orang twa pada umumnya tidak
mampu memberikan pendidikan yang layak
untuk mempersiapkan anak-anak agar dapat
memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh
masyarakat”. (Nasution, 1982 ; 111)

Keluarga pada umumnya terdiri atas
ayah, ibu, dan anak. Sedangkan panti asuhan
terdiri atas ibu asuh dan anak asuh. Walaupun
sifatnya hanya sebagai pengganti, anak asuh
sebagai anggota keluarga yang tinggal di
panti asuhan terikat oleh ketentuan-ketentuan
yvang berlaku di dalamnya. Karena proses
pemenuhan  kebutuhan  fisik, biologis,
maupun mental spritual terpenuhi  di
dalamnya agar dapat berkembang
kepribadianya. ldentitas pribadi seseorang
tumbuh dan terbentuk melalui proses krisis
psiko-sosial yang berlangsung dari fase ke
tase. Asumsinya adalah setiap individu yang
sedang - tumbuh itu difasilitasi untuk
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menyadari  dan  berinteraksi dengan
lingkungan sosiainya yang berkembang
semakin  luas. Kalau individu yang
bersangkutan mampu mengatasi krisis ia akan
muncul dengan suatu kepribadian yang sehat,
yang ditandai oleh kemampuan menguasai
lingkungannya dan memahami dirinva secara
optimal (Abin Syamsudin makmun, 1996 :

81).

Sesuai dengan fungsi panti asuhan
menurut PPM MPKU adalah melindungi
anak-anak terlantar dari  keterlantaran.
Selanjutnya merchabilitasi anak terlantar
melalui proses pendidikan dan pembinaan
fisik, kesehatan serta integrasi dengan
masyarakat (PPM MPKU, 1986: 65), hal ini
sejalan dengan pengertian panti asuhan
sebagai lembaga usaha kesejahteraan sosial
yang mempunyai tanggung jawab untuk
memberikan pelayanan kepada anak terlantar
(Depsos. 1995: 4). Panti asuhan anak
memberikan pelayanan pengganti (subtituve
service). Dalam hal ini menggantikan fungsi
keluarga. Digantikannya fungsi anggota
kelvarga oleh panti asuhan apabila anak
tersebut tidak mempunyai orang tua lagi
ataupun mempunyai orang tua/ keluarga
tetapi keluarga tersebut lidak atau belum
mampu berfungsi sebagai satuan keluarga
asuh yang wajar. Hal itu disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain karena (aktor
mental dan karena faktor sosial.

Panti asuhan sebagai unsur pengganti
keluarga merupakan pelayanan kesejahteraan
sosial yang bersifat sementara,
memungkinkan adanya pemenuhan
kebutuhan anak asuh untuk:

a. Pertumbuhan fisik secara wajar

b. Memperoieh kesempatan dalam usaha
pengembangan mental dan pikiran
sehingga dengan demikian anak asuh
dapat mencapai tingkat kedewasaan yang
matang.

c. Melaksanakan peranan-peranan sosialnya
sesuai dengan tuntutan lingkungan.
Dalam memberikan pelayanan

kesejahteraan sosial, panti asuhan berusaha

untuk menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang merupakan
keterampilan persiapan kerja sebagai satu
kesatuan. Yang dimaksud keterampilan sosial
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adaiah kemampuan untuk menciptakan
hubungan yang serasi dan memusatkan serta
mengadakan penyesuaian yang tepat terhadap
lingkungan sosial. mampu memecahkan
masalah sosial serta mewujudkan aspirasi-
aspirasi yang berkembang di masyarakat.
Keterampifan  persiapan  kerja  adalah
kemampuan  untuk  menemukan  dan
memanfaatkan serta mengembangkan potensi
sesuai dengan bakat dan kemampuannya
guna mendapaikan sumber nafkah/mata
pencaharian di dalam masyarakat.

Hasil wawancara dengan responden (lbu
Asuh) baliwa masalah yang muncul a
(1) semua vyang berkaitan dengan
kelembagaan dan penyelenggaraan
pembinaan anak asuh “Kasih  Ibu”
dihadapkan pada persoalan dana ang
terhimpun serta sarana dan prasarana
penunjang yang terbatas; (2) prosedur
penerimaan penerimaan Ibu asuh yang
memenuhi  syarat  berlatar  belakang
pendidika':n dan pemahaman agama yang
baik, disamping itu panti asuhan “Kasih Ibu”
hanya memiliki satu orang lbu asuh sehingga
menghambat pelaksanaan
pendidikan di panti; (3) masih terjadinya
kesenjangan antara program yang ditetapkan
dan kenyataan yang ada di lapangan. Ada pun
makna berkaitan dengan hal-hal yang telah
terlaksana di panti asuhan “Kasih ibu” yakni:
(1) upaya pemenuhan kebutuhan dasar untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak asuh
telah cukup terpenuhi; (2) pembinaan pribadi
dan pengembangan potensi/kemampuan anak,
pemupukan rasa kekeiuargaan, bantuan dan
bimbingan kerja. serta pelayanan pendidikan
dilakukan secara intensif; (3) pembinaan anak
asuh seperti aspek mentai keagamaan,
kelancaran pelajaran sckolah, keterampilan
yang bernilai ekonomis, sikap mental, dan
sikap sosial telah berjalan dengan baik; (4)
kendati anak asuh tidak berada di panti
asuhan lagi, kontak antara Ibu asuh dan anak-
anak asuh (elap dilakukan untuk mempererat
silaturahmi.

nraoram
program

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan temuan
penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat

diketengahkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Program vang disampaikan ibu asuh di
pantt asuhan, ibu asuh menggunakan
pendekatan kasih sayang. Semua kegiatan
anak asuh di panti asuhan dilandasi oleh
pendidikan agama yang dibimbing oleh
ibu  asuh, termasuk  pelaksanaan
pendidikan umum bidang pengembangan
kesehatan (jasmani, lingkungan)
dilandasi oieh pendidikan agama.
Pembinaan sikap disiplin dan jujr
kepada anak asuh mendapat prioritas
utama dari ibu asuh sebagai modal dasar
mencapai kesuksesan hidup.

Karena anak panti asuhan selama ini
umumnya berasal dari daerah/dusun yang
belum maju maka pembinaan sikap
berani kepada vang benar mendapat
perhatian yang khusus dari ibu asuh
terutama dalam mempertahankan hak.

to

F. SARAN
Bertitik  tolak  dari  temuan  dan

kesimpulan penelitian, dikemukan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi orang tua dan ibu asuh

a) Dalam pelaksanaan pendidikan di
panti asuhan kerja sama dan saling
pengertian antara ibu asuh dan anak
asuh yang senior perlu dipadukan,
demi terjalinnya satu arah daiam
membina perilaku anak.

b) AlQur’an dan hadist merupakan
sumber pembinaan perilaku anak
asuh di panti asuhan kasih ibu. Oleh
karena itu sangat disarankan bahwa
Al- Qur'an dan hadist dijadikan
acuan utama dalam pembinaan
perifaku anak asuh.

Bagi sekolah
Pendidikan umum terutama agama,
disiplin, jujur. berani, kesehatan, yang
didapat di panti asuhan sebagai dasar
pendidikan dan membina. Untuk itu
disarankan pendidikan formal dapat
memperkaya dan memperluas pendidikan
umum di sekolah.

3. Bagi pengurus/yayasan
a) Selama ini dana merupakan salah

atu kendala yang dialami pengurus,

[
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maka disarankan supaya pengurus
mencari sumber dana yang memadai
melalui kerjasama dengan pengusaha
untuk memecahkan masalah dana

tersebut.
Karena sulitnya mendapatkan ibu asuh
vang  berkualitas  sesuai dengan

kebutuhan organisasi, disarankan
pimpinan wilayah Muhammadiyah minta
lulusan sekolah kader di Yogya.
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